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 Abstract: Diabetic neuropathy is a chronic complication that is often 

experienced by individuals with diabetes, especially in the elderly, and 

is caused by high blood glucose levels. Fasting blood sugar education 

and screening are important preventive measures to reduce the risk of 

neuropathy. This community service activity was carried out using the 

Plan-Do-Check-Act (PDCA) approach to carry out fasting blood sugar 

education and screening in the elderly. Education includes introduction 

of risk factors for diabetic neuropathy, implementation of a healthy 

lifestyle, and early detection through blood sugar screening. Results: 

This activity involved elderly participants who attended education 

sessions and fasting blood sugar checks. Most participants understood 

the importance of maintaining blood sugar levels as an effort to prevent 

neuropathy. The screening results showed that health education related 

to fasting blood sugar plays an important role in increasing elderly 

awareness of the importance of blood glucose management. Screening 

combined with education provides in-depth knowledge and encourages 

a healthy lifestyle in this group. Fasting blood sugar screening is 

effective in detecting the risk of diabetic neuropathy and increasing 

elderly understanding of the importance of blood sugar control as a 

preventive measure. 

 

Keywords: Health education, fasting 

blood sugar, neuropathy, screening, 

elderly 

 
Abstrak 

Neuropati diabetik merupakan komplikasi kronis yang sering dialami oleh individu dengan diabetes, 

terutama pada kelompok usia lanjut, dan disebabkan oleh kadar glukosa darah yang tinggi. Edukasi dan skrining 

gula darah puasa menjadi langkah preventif yang penting untuk mengurangi risiko neuropati. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan Plan-Do-Check-Act (PDCA) untuk 

melaksanakan edukasi dan skrining gula darah puasa pada lansia. Edukasi mencakup pengenalan faktor risiko 

neuropati diabetik, penerapan pola hidup sehat, dan deteksi dini melalui skrining gula darah. Hasil: Kegiatan ini 

melibatkan peserta usia lanjut yang mengikuti sesi edukasi dan pemeriksaan gula darah puasa. Sebagian besar 

peserta memahami pentingnya menjaga kadar gula darah sebagai upaya pencegahan neuropati. Hasil skrining 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan terkait gula darah puasa berperan penting dalam meningkatkan kesadaran 

lansia akan pentingnya pengelolaan glukosa darah. Skrining yang dikombinasikan dengan edukasi memberikan 

pengetahuan yang mendalam dan mendorong gaya hidup sehat pada kelompok ini. Skrining kadar gula darah 

puasa efektif dalam mendeteksi risiko neuropati diabetik serta meningkatkan pemahaman lansia tentang 

pentingnya kontrol gula darah sebagai upaya preventif. 

 

Kata kunci: edukasi kesehatan, gula darah puasa, neuropati, skrining, usia lanjut 
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1. PENDAHULUAN 

Neuropati diabetik adalah salah satu komplikasi kronis yang sering terjadi pada individu 

dengan diabetes mellitus, terutama pada kelompok usia lanjut. Neuropati diabetik mengacu 

pada kerusakan saraf yang disebabkan oleh kadar glukosa darah yang tinggi dalam jangka 

panjang, yang dapat mengganggu fungsi motorik, sensorik, dan otonom pada individu yang 

terkena. Tingginya kadar glukosa darah yang tidak terkontrol menjadi faktor risiko utama 

dalam perkembangan neuropati diabetik, memperbesar kemungkinan timbulnya gangguan 

mobilitas dan kualitas hidup yang buruk. Di masyarakat, peningkatan edukasi mengenai 

pencegahan neuropati diabetik sangat penting untuk menurunkan risiko komplikasi diabetes 

melalui pendekatan yang berfokus pada pengelolaan kadar glukosa darah.(Gouveri & 

Παπάνας, 2022; Hajduk-Maślak et al., 2024; Yeung et al., 2022) 

Pemeriksaan kadar gula darah puasa adalah langkah awal yang esensial dalam memantau 

dan mengidentifikasi kadar glukosa yang berpotensi menyebabkan komplikasi neuropatik. 

Pengukuran ini memungkinkan deteksi dini potensi perkembangan neuropati pada individu 

dengan diabetes atau yang berada dalam kondisi pradiabetes. Berbagai studi menunjukkan 

bahwa pemantauan gula darah secara berkala dapat membantu individu dalam memahami 

kondisi kesehatannya dan mengelola kadar glukosa darahnya. Pada kelompok usia lanjut, 

pengetahuan mengenai keterkaitan antara kadar gula darah tinggi dengan neuropati sangat 

penting dalam upaya preventif, sehingga dapat meminimalisasi risiko terjadinya neuropati 

diabetik yang akan berdampak pada mobilitas dan kesehatan jangka panjang.(Preston et al., 

2023; Santoso et al., 2023; Wijaya et al., 2020) 

Salah satu cara yang efektif untuk menilai neuropati diabetik adalah melalui penggunaan 

kuesioner, seperti Neuropathy Symptom Score (NSS) dan Diabetic Neuropathy Symptom 

(DNS), yang dapat mengevaluasi gejala neuropatik pada pasien. Kuisioner NSS dan DNS 

adalah alat penting dalam mengklasifikasikan keparahan neuropati diabetik berdasarkan 

keluhan dan tanda klinis. NSS berfungsi untuk menilai gejala neuropati melalui berbagai 

keluhan, seperti nyeri, kesemutan, mati rasa, dan sensasi terbakar pada ekstremitas bawah. Skor 

NSS berkisar dari 0 hingga lebih dari 6, di mana skor 0–2 menandakan tidak ada gejala, 3–4 

gejala ringan, 5–6 gejala sedang, dan >6 gejala berat. Penggunaan NSS mendukung deteksi 

dini gejala neuropati, sehingga edukasi pencegahan dapat diberikan lebih tepat. DNS berfokus 

pada penilaian kuantitatif gejala sensorik dan refleks, termasuk kelemahan otot pada 

ekstremitas bawah. Skor DNS berkisar dari 0 hingga ≥5, dengan klasifikasi 0 menunjukkan 
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tidak adanya neuropati, 1–2 gejala ringan, 3–4 gejala sedang, dan ≥5 gejala berat. Penilaian 

melalui DNS memberikan panduan objektif dalam memahami progresivitas neuropati diabetik 

dan membantu menentukan langkah pencegahan yang sesuai bagi pasien.(Liwanto & Santoso, 

2021; Majeed et al., 2023; Santoso et al., 2023) 

Pentingnya skrining kadar gula darah puasa dan edukasi kesehatan terkait neuropati 

diabetik perlu ditekankan sebagai upaya preventif untuk mengurangi angka kejadian neuropati 

diabetik di kalangan lanjut usia. Edukasi kesehatan yang mencakup pengelolaan kadar gula 

darah dan pemahaman tentang gejala neuropati tidak hanya membantu individu untuk 

mengambil keputusan yang tepat dalam gaya hidup sehat, tetapi juga berperan dalam 

meningkatkan kualitas hidup mereka. Program pengabdian ini diharapkan dapat mendorong 

kesadaran yang lebih luas mengenai pentingnya menjaga kadar glukosa darah yang terkontrol 

dan memahami gejala awal neuropati, sehingga masyarakat lebih siap dalam mencegah 

komplikasi kesehatan yang lebih serius. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat, khususnya kelompok usia lanjut, mengenai risiko 

neuropati diabetik yang terkait dengan kadar glukosa darah yang tinggi. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengedukasi masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan kadar gula darah puasa secara 

rutin sebagai upaya deteksi dini terhadap potensi neuropati diabetik. Dengan demikian, 

diharapkan para peserta dapat memahami pentingnya pengelolaan kadar gula darah dalam 

mencegah komplikasi yang mungkin timbul dan melakukan upaya pencegahan melalui 

penerapan gaya hidup sehat.(Cheng et al., 2023; Doostkam et al., 2021; Sari et al., 2024) 

 

2. METODE 

Dalam upaya mencegah dan mengurangi risiko neuropati diabetik pada kelompok usia 

lanjut, kegiatan penyuluhan dan edukasi kesehatan berperan penting dalam memberikan 

pemahaman yang komprehensif kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga kadar gula 

darah melalui deteksi dini dan penerapan pola hidup yang sehat. Beberapa tujuan utama dari 

pelaksanaan kegiatan edukasi kesehatan dan skrining kadar gula darah puasa pada kelompok 

usia lanjut meliputi: 

1. Pengenalan Faktor Risiko Neuropati Diabetik pada Kelompok Usia Lanjut: Edukasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai faktor-faktor risiko 

neuropati diabetik, seperti kadar gula darah yang tidak terkontrol dan lamanya durasi 

diabetes. Dengan pemahaman yang lebih mendalam, individu diharapkan dapat 

mengenali tanda-tanda awal neuropati diabetik dan tergerak untuk menjaga kadar gula 
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darah dalam rentang optimal guna mencegah komplikasi yang berkaitan dengan 

gangguan saraf. 

2. Penerapan Pola Hidup Sehat untuk Pencegahan Neuropati Diabetik: Mendorong 

kelompok usia lanjut untuk menerapkan gaya hidup yang sehat, termasuk pola makan 

seimbang dan aktivitas fisik yang teratur. Diet yang seimbang dan aktivitas fisik yang 

cukup penting dalam membantu mengontrol kadar gula darah dan mengurangi risiko 

neuropati diabetik. Dengan menjaga gaya hidup yang sehat, kadar gula darah dapat lebih 

terkontrol, sehingga kesehatan saraf tetap terjaga dalam jangka panjang. 

3. Skrining Kadar Gula Darah Puasa untuk Deteksi Dini Neuropati Diabetik: Mengedukasi 

masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan kadar gula darah secara rutin sebagai 

langkah awal dalam mendeteksi risiko neuropati diabetik pada tahap dini. Pemeriksaan 

kadar gula darah yang teratur memungkinkan individu untuk memantau status kesehatan 

mereka secara objektif dan segera melakukan intervensi yang sesuai jika terjadi 

peningkatan gula darah. Skrining berkala ini bertujuan untuk memberikan kesempatan 

deteksi dini sehingga risiko komplikasi neurologis dapat diminimalisasi. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran masyarakat usia lanjut tentang risiko neuropati diabetik serta langkah-langkah 

pencegahannya melalui skrining kadar gula darah puasa dan edukasi kesehatan. Pendekatan 

Plan-Do-Check-Act (PDCA) digunakan sebagai kerangka kerja dalam menyediakan edukasi 

yang menyeluruh mengenai faktor risiko neuropati diabetik, langkah pencegahan, dan 

pentingnya skrining gula darah sebagai metode deteksi dini. Berikut adalah tahapan PDCA 

yang diterapkan dalam kegiatan ini: 

1. Plan (Perencanaan): 

o Menetapkan tujuan utama kegiatan, yaitu memberikan informasi yang jelas terkait 

risiko neuropati diabetik yang dapat meningkat seiring dengan kadar gula darah 

yang tidak terkontrol pada kelompok usia lanjut. Informasi ini disampaikan 

bersamaan dengan panduan langkah pencegahan yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

o Mengidentifikasi kelompok sasaran edukasi dan skrining, yaitu populasi usia 

lanjut, serta merancang strategi penyampaian materi agar informasi mudah 

diterima oleh seluruh peserta. 

o Menyusun konten edukasi, termasuk penjelasan faktor risiko neuropati diabetik, 

seperti kadar gula darah yang tinggi dan lamanya penyakit diabetes. Materi juga 
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mencakup langkah pencegahan neuropati melalui pola makan sehat dan gaya hidup 

yang aktif. 

o Mempersiapkan fasilitas dan alat yang diperlukan, seperti ruang edukasi, media 

presentasi, brosur informasi, serta peralatan untuk pemeriksaan kadar gula darah 

puasa guna mendukung kelancaran kegiatan. 

2. Do (Pelaksanaan): 

o Melaksanakan penyuluhan dengan materi terstruktur tentang risiko neuropati 

diabetik, cara pencegahan melalui pola makan seimbang, serta pentingnya menjaga 

kadar gula darah dalam rentang normal. 

o Melakukan pemeriksaan kadar gula darah puasa pada peserta untuk mengetahui 

status kesehatan mereka terkait risiko neuropati diabetik. Hasil yang menunjukkan 

kadar gula darah tinggi akan diidentifikasi sebagai indikator awal risiko komplikasi 

neurologis. 

o Memanfaatkan berbagai media, seperti presentasi visual dan diskusi kelompok, 

untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta. Peserta juga diberikan 

kesempatan untuk bertanya serta berbagi pengalaman dalam mengelola kadar gula 

darah melalui gaya hidup yang sehat. 

3. Check (Pengecekan): 

o Mengevaluasi efektivitas penyuluhan dan skrining kadar gula darah puasa melalui 

observasi respons peserta untuk menilai pemahaman mereka tentang pentingnya 

menjaga kadar gula darah dalam batas optimal serta risiko neuropati diabetik. 

o Meninjau hasil pemeriksaan kadar gula darah guna mengetahui prevalensi risiko 

neuropati diabetik di kalangan peserta dan mengidentifikasi individu yang 

memerlukan tindak lanjut terkait status kesehatannya. 

o Mencatat keberhasilan serta area yang perlu ditingkatkan dalam kegiatan ini agar 

perbaikan dapat dilakukan untuk kegiatan serupa di masa depan. 

4. Act (Tindakan): 

o Melakukan revisi pada materi edukasi dan prosedur skrining berdasarkan hasil 

evaluasi jika terdapat aspek yang perlu ditingkatkan. 

o Mengumpulkan dan menganalisis umpan balik dari peserta untuk mengembangkan 

program lebih lanjut serta meningkatkan kualitas edukasi dan pemeriksaan di masa 

depan. 
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o Memberikan rekomendasi tindak lanjut kepada peserta yang terdeteksi memiliki 

kadar gula darah tinggi, termasuk saran untuk berkonsultasi dengan tenaga medis 

dan menerapkan pola makan serta gaya hidup sehat untuk menjaga kadar gula 

darah dalam batas normal. Peserta juga dianjurkan untuk rutin melakukan 

pemeriksaan kadar gula darah. 

Dengan menerapkan pendekatan PDCA, diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dapat memberikan manfaat berkelanjutan dalam meningkatkan kesadaran dan pencegahan 

risiko neuropati diabetik pada kelompok usia lanjut. 

 

3. HASIL 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan kelompok usia lanjut dengan rata-rata 

usia 74,19 tahun dan standar deviasi 7,95 tahun. Berdasarkan distribusi jenis kelamin, 

mayoritas peserta adalah perempuan sebanyak 77 orang (82,8%), sementara laki-laki sebanyak 

16 orang (17,2%). Hasil pemeriksaan kadar gula darah puasa menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 86,54 mg/dL dengan standar deviasi 16,06 mg/dL. Mayoritas peserta, yaitu 83 orang 

(89,2%), memiliki kadar gula darah yang termasuk dalam kategori normal, sedangkan 10 orang 

(10,8%) terdeteksi mengalami hiperglikemia. Berdasarkan skor Neuropati Diabetik, sebanyak 

35 orang (37,6%) memiliki nilai dalam rentang normal, sedangkan 58 orang (62,4%) 

mengalami gangguan neuropatik. Tabel 1 menyajikan data demografi dasar dan hasil 

pemeriksaan laboratorium, sementara Gambar 1 memperlihatkan sebaran hasil gula darah 

puasa dan Gambar 2 menunjukkan sebaran hasil neuropati diabetik pada peserta. 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Demografi Dasar, Pemeriksaan Fisik, dan Pemeriksaan 

Darah 

Parameter Hasil 

Usia, mean (SD) 74.19 (7.95) 

Jenis Kelamin, % 

 Laki-laki 

 Perempuan 

 

16 (17.2) 

77 (82.8) 

Gula Darah Puasa 

 Normal, % 

 Hiperglikemik, % 

 

83 (89.2) 

10 (10.8) 

Skor Neuropati Diabetik, mean (SD) 

 Normal, % 

 

35 (37.6) 
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 Gangguan Neuropatik, % 58 (62.4) 

 

 

 

Gambar 1. Pie Chart Hasil Pemeriksaan Gula Darah Puasa 

 

Gambar 2. Pie Chart Hasil Pemeriksaan Neuropati Diabetik 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Edukasi Kesehatan 
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4. DISKUSI  

Gula darah puasa merupakan salah satu indikator penting dalam memahami risiko 

neuropati diabetik pada kelompok usia lanjut. Kadar gula darah yang tinggi dalam waktu yang 

lama dapat merusak jaringan saraf, mengakibatkan timbulnya gejala neuropati yang dapat 

mengganggu fungsi sensorik dan motorik. Neuropati diabetik dapat berdampak serius pada 

kualitas hidup lansia, terutama dalam hal kemampuan mobilitas dan ketergantungan pada orang 

lain. Oleh karena itu, pemantauan gula darah puasa secara rutin sangat penting untuk 

mendeteksi risiko ini sejak dini, memungkinkan edukasi dan intervensi pencegahan yang tepat 

bagi lansia dalam pengelolaan kadar gula darah mereka.(Rebelos et al., 2024; Wu et al., 2024; 

Yu et al., 2024) 

Diabetes mellitus pada usia lanjut sering kali menyebabkan peningkatan risiko neuropati, 

dan kadar gula darah yang tidak terkontrol merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

perkembangan neuropati diabetik. Melalui pemeriksaan gula darah puasa secara berkala, 

individu dapat memperoleh gambaran status glikemik mereka, sehingga langkah-langkah 

pencegahan dapat segera diambil jika kadar gula darah menunjukkan tanda-tanda peningkatan. 

Keterkaitan antara kadar gula darah tinggi dan neuropati ini menunjukkan bahwa deteksi dini 

dan pengelolaan kadar gula darah adalah langkah fundamental dalam mencegah komplikasi 

neurologis lebih lanjut yang dapat berkembang seiring berjalannya waktu.(Doostkam et al., 

2022; Hajduk-Maślak et al., 2024; Yu et al., 2024) 

Pentingnya skrining gula darah puasa pada usia lanjut juga terlihat dari perannya dalam 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara kadar gula darah 

dan gejala neuropati. Melalui pengukuran gula darah dan penggunaan instrumen penilaian 

gejala seperti NSS dan DNS, risiko neuropati dapat dipahami secara lebih jelas. Kuesioner ini 

mampu mendeteksi gejala awal neuropati, seperti kesemutan dan hilangnya sensasi, yang 

sering kali dialami oleh penderita diabetes dengan kadar gula darah yang tidak stabil. Hal ini 

menunjukkan bahwa gula darah puasa tidak hanya sebagai indikator risiko diabetes, tetapi juga 

sebagai langkah awal dalam pengelolaan risiko komplikasi saraf pada kelompok usia 

lanjut.(Gouveri & Παπάνας, 2022; Hassanzadeh et al., 2023; Yorek, 2024) 

Langkah-langkah mengontrol kadar gula darah puasa yang efektif meliputi beberapa 

aspek penting dalam pola hidup sehat. Langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam 

pencegahan neuropati diabetik: 

 



 
 

e-ISSN : 2962-1577; dan p-ISSN : 2962-1593; Hal. 82-93 

 

 

 Diet seimbang: Mengonsumsi makanan dengan indeks glikemik rendah, seperti sayuran 

hijau dan biji-bijian, berperan penting dalam menjaga stabilitas kadar gula darah. 

Asupan gula sederhana yang berlebihan dapat menyebabkan lonjakan glukosa, 

sehingga membatasi konsumsi gula membantu mencegah fluktuasi gula darah dan 

mendukung kontrol gula darah puasa.(Bigos et al., 2023; Mukherjee et al., 2021; Yorek, 

2024) 

 Aktivitas fisik teratur: Melakukan aktivitas fisik, seperti berjalan atau senam ringan, 

meningkatkan sensitivitas insulin yang berperan penting dalam pengaturan gula darah. 

Dengan melakukan aktivitas secara rutin, kadar gula darah dapat distabilkan, sehingga 

risiko kenaikan glukosa yang drastis pada waktu puasa dapat dikurangi.(Avidos et al., 

2024; Cheng et al., 2023; Hajduk-Maślak et al., 2024) 

 Pengawasan medis rutin: Memeriksa kadar gula darah secara berkala memungkinkan 

deteksi dini atas fluktuasi yang tidak normal. Melalui pemeriksaan ini, individu dapat 

memantau efektivitas upaya pengendalian gula darah dan mencegah peningkatan yang 

dapat memperburuk risiko neuropati diabetik, terutama pada kelompok usia 

lanjut.(Cheng et al., 2023; Mukherjee et al., 2021; Yorek, 2024) 

 Pola tidur yang baik: Tidur cukup dan berkualitas berperan dalam menjaga fungsi 

metabolisme tubuh yang sehat, yang berdampak langsung pada stabilitas kadar gula 

darah. Tidur yang memadai membantu tubuh mengatur insulin secara alami, yang 

sangat penting untuk mempertahankan kadar gula darah puasa yang terkendali.(Khan 

et al., 2024; Luo et al., 2024; Wu et al., 2024) 

 Manajemen stres: Mengurangi stres melalui teknik relaksasi, seperti pernapasan dalam 

atau meditasi, membantu menyeimbangkan hormon yang berpengaruh pada kadar 

glukosa. Stres yang tidak dikelola dapat meningkatkan glukosa darah, sehingga 

manajemen stres efektif berkontribusi langsung pada kontrol kadar gula darah 

puasa.(Fang et al., 2024; Hou et al., 2024; Tian et al., 2023) 

 

5. KESIMPULAN 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa skrining kesehatan memiliki peran penting 

dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat, terutama pada kelompok usia lanjut, mengenai 

risiko neuropati diabetik. Melalui pemeriksaan rutin dan edukasi kesehatan, individu tidak 

hanya mendapatkan pemahaman lebih baik tentang kondisi kesehatan mereka, tetapi juga lebih 

sadar akan pentingnya pengelolaan kadar gula darah sebagai langkah pencegahan komplikasi. 
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Skrining kesehatan, dengan demikian, menjadi dasar bagi peningkatan kesadaran dan 

pengetahuan yang mendukung penerapan gaya hidup sehat secara lebih konsisten. 
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